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The objective of this study is to provide empirical evidence on the association of 
audit quality with audit tenure which would support the argument for auditor 
rotation being prescribed by regulation in Indonesia. Audit tenure is measured 
having regard to both the duration of relations between the lead audit partner and 
client firm management (person to person relations), as well as the duration of the 
audit firm’s engagement by the client (firm to firm).  
Using the setting of when Indonesia firm were adopting the International Financial 
Reporting Standards (IFRS). We examine 79 publicly listed Indonesia firms period 
of 2011.  
By using regression analysis technique, the results show that evidence of a negative 
association between the length of tenure between the lead audit partner and client 
firm management (person-to-person relations) and audit quality. Conversely we 
find a negative relation between audit firm engagement by the client (firm-to-firm) 
and audit quality.  

















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh audit tenure 
terhadap kualitas audit, dimana yang mendukung peraturan audit rotation yang 
berlaku di Indonesia. Audit tenure yang dimaksud adalah durasi hubungan antara 
kepala auditor dan manager perusahaan klien (person to person) dan hubungan 
antara perusahaan auditor dengan perusahaan klien (firm to firm). 
Peneliti menggunakan setting di Indonesia ketika mengadopsi International 
Financial Reporting Standards (IFRS), dan menggunakan 79 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011.  
Dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda, hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari audit tenure 
person to person terhadap kualitas audit. Serta audit tenure firm to firm yang 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
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 Bab pertama berisikan pendahuluan. Bab ini terdiri dari empat sub-bab, yaitu 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. Pada sub-bab latar belakang masalah menjelaskan tentang latar 
belakang dilakukannya penelitian pengaruh auditor relationship terhadap kualitas 
audit pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Sedangkan, di sub-bab rumusan 
masalah dibahas mengenai penjelasan pengantar untuk menunjukan masalah yang 
muncul dan rumusan masalah menjadi pokok bahasan utama pada bab ini. Selain itu, 
bab pendahuluan juga menjelaskan sub-bab tentang tujuan serta manfaat dilakukannya 
penelitian ini. Pada sub-bab terakhir dibahas mengenai sistematika penulisan yang 
digunakan. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Audit adalah sebuat alat untuk mengurangi kesalahan dan kecurangan dalam 
laporan keuangan yang digunakan oleh investor untuk mengambil keputusan, dalam 
proses audit diperlukan pihak ketiga untuk memberikan pendapat mengenai laporan 
yang dibuat oleh manajemen dapat dipercaya. Agoes (2004) mendefinisikan audit 
adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang 
independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta 
catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat 





Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi yang 
akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan dan memastikan kesesuaian 
antara laporan keuangan yang disusun oleh manajemen dengan standar akuntasi yang 
berlaku. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya lebih 
dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit. 
Laporan merupakan hal yang sangat penting dalam penugasan audit karena 
mengkomunikasikan temuan-temuan auditor. 
Dalam melakukan audit, seorang auditor harus mematuhi beberapa aturan yang 
telah ada dalam SPAP untuk mempertahankan kualitas audit. Angelo (1981) 
mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan auditor dapat mendeteksi dan 
melaporkan kesalahan atau kecurangan dalam sistem informasi akuntansi klien. 
Dimana kemungkinan auditor dalam mendeteksi kesalahan atau kecurangan adalah 
berdasarkan kemampuan atau kompetensi dari seorang auditor, sedangkan masalah 
dalam melaporkan kesalahan yang ada dalam sistem informasi akuntansi klien adalah 
berdasarkan independensi dari auditor. 
Independensi seorang auditor adalah hal yang terpenting dalam penyusunan 
laporan keuangan karena laporan keuangan adalah dasar untuk investor menentukan 
keputusan. Hal ini tidak terlepas dari kasus kebangkrutan Enron yang melibatkan KAP 
sebesar Anderson. Kejadian ini menyebabkan banyak kritik dan keraguan terhadap 
proses audit dan kualitas audit. Hal ini pula yang menyebabkan terjadinya perubahan 
regulasi di Amerika Serikat dengan keluarnya Sarbanes Oxley (SOX) Act tahun 2002 





dibentuknya badan pengawas yang independen yaitu PCAOB (Public Company 
Accounting Oversight Board). 
Seorang auditor harus bersikap independen, hal ini telah tertuliskan dalam PSA 
Nomor 4 (SA 220). Auditor harus independen dalam memberikan pendapat opini 
dalam laporan keuangan, dengan independensi auditor diharapkan meningkatkan 
kualitas dari laporan keuangan. Independensi akan hilang jika auditor terlibat dalam 
hubungan pribadi dengan klien dikarenakan hal tersebut dapat berpengaruh terhadap 
opini serta sikap mental auditor (Flint, 1988), independensi auditor terancam jika 
seorang auditor terlalu lama berhubungan dengan seorang klien sehingga terbentuk 
suatu hubungan emosional dengan klien yang menyebabkan semakin lama suatu klien 
diaudit oleh seorang auditor yang sama maka auditor semakin sering untuk 
mengkompromikan pilihan akuntansi dan pelaporan klien dalam rangka bisnisnya, 
sehingga dapat menurunkan kualitas audit. 
Banyak negara yang mengadopsi regulasi untuk mengatur rotasi audit. Tahun 2002 
Departemen Keuangan mengeluarkan peraturan yang tertuang dalam KMK Nomor 
423/KMK.06/2002 yang mengatur tentang Jasa Akuntan Publik. Peraturan tersebut 
mengatur tentang rotasi yang wajib dilakukan oleh perusahaan, rotasi AP harus 
dilakukan setiap tiga tahun dan rotasi KAP harus dilakukan setiap lima tahun. Namun, 
peraturan ini direvisi kembali pada tahun 2008 yang tertuang dalam Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 yang mengatur rotasi AP tetap tiga tahun namun 





Bapepam-LK yang memberlakukan rotasi KAP dengan masa cooling-off tiga tahun. Di 
Indonesia, regulasi yang mengatur rotasi audit adalah Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) No 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Tujuan dari studi adalah 
untuk mencari bukti empiris hubungan antara kualitas audit dengan audit tenure yang 
mana akan mendukung untuk menentukan rotasi audit berdasarkan regulasi. 
Audit tenure dievaluasi menjadi dua, yaitu hubungan person to person dan 
hubungan audit firm – client firm, dimana hubungan person to person merupakan 
periode yang sama dimana audit partner dan chief executive officer (CEO) perusahaan 
bekerja sama dalam penyusunan laporan keuangan  perusahaan yang telah diaudit. 
Hubungan audit firm – client firm merupakan durasi hubungan antara audit firm dan 
client firm. 
Studi ini menambahkan literatur dengan mengembangkan audit tenure sebagai 
hubungan person to person yaitu antara audit partner dan CEO perusahaan, dan 
hubungan audit firm-client firm untuk membedakan pengaruh audit tenure terhadap 
kualitas audit. Umumnya masalah dari semakin lama audit tenure timbul dari 
kurangnya kemandirian dan kedekatan hubungan personal antara mereka yang terlibat 
dalam pengelolaan audit (partner audit dan CEO klien perusahaan). Bukti ini 
menjelaskan manfaat yang didapat apabila dilaksanakannya rotasi audit. Sebaliknya, 
audit expertise atau keahlian audit dibangun dalam tim audit sebagai hasil dari 





Studi ini memberikan kontribusi untuk literatur dan pelatihan. Pertama, perbedaan 
aspek antara hubungan audit atau audit relation, yaitu hubungan person to person dan 
hubungan audit firm-client firm). Kedua, untuk membuktikan hubungan person to 
person antara audit partner dan CEO klien perusahaan melemahkan independensi audit 
dan mengurangi kualitas audit. Ketiga, untuk membuktikan hubungan audit firm-client 
firm menambah keahlian audit.  
Pada penelitian terdahulu, Johnson (2002) menyatakan bahwa dengan adanya 
hubungan yang singkat (dua sampai tiga tahun) akan menghasilkan bukti pelaporan 
yang rendah, begitu pula Myers (2003) menyatakan bahwa dengan bertambahnya audit 
firm tenure akan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Untuk itu, peneliti ingin 
berfokus kepada pengaruh hubungan person to person antara CEO perusahaan dengan 
auditor partner terhadap kualitas audit.  
Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan Ball, et al. (2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit 
tenure person to person dan audit tenure firm to firm terhadap kualitas audit. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah setting penelitian. Penelitian 
sebelumnya mengambil sampel 266 perusahaan yang terdaftar di Australia, dan 








Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “PENGARUH AUDITOR RELATIONSHIP TERHADAP 
KUALITAS AUDIT PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA 
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2011)”. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka peneliti menyatakan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah hubungan person to person antara auditor dengan CEO perusahaan klien 
berpengaruh terhadap kualitas audit? 
2. Apakah hubungan firm to firm antara audit firm dengan client firm berpengaruh 
terhadap kualitas audit? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk menganalisis apakah hubungan person to person antara auditor dengan 





2. Untuk menganalisis apakah hubungan firm to firm antara audit firm dengan client 
firm berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
 
1.3.2 Manfaat  Penelitian 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 
1. Bagi pembuatan kebijakan dan regulasi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para pembuat 
kebijakan dan regulasi di Indonesia seperti Kementrian Keuangan Republik 
Indonesia dan Ikatan Akuntansi Indonesia, untuk membuat kebijakan yang lebih 
baik mengenai rotasi AP dan KAP dengan mempertimbangkan banyak aspek agar 
kualitas laporan keuangan yang ada semakin baik dan para pengguna laporan 
keuangan tidak meragukan independensi dari pembuat laporan keuangan. 
2. Bagi akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk dunia pendidikan, 
baik yang langsung atau tidak, dan dapat dijadikan untuk referensi penelitian 
selanjutnya dalam rangka membangun ilmu pengetahuan agar pendidikan semakin 
berkembang dan maju, serta diharapkan memberikan ide atau gagasan baru 





3. Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penting terhadap KAP dan 
AP mengenai faktor – faktor yang dapat mempengaruhi independensi mereka 
dalam menyusun sebuah laporan keuangan agar mereka dapat mempertahankan 
independensi mereka dalam menyusun laporan keuangan yang mereka buat. 
4. Bagi pembaca dan kajian penelitian selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai pengaruh audit 
tenure terhadap kualitas audit, sehingga berbagai kekurangan yang terdapat dalam 
penelitian ini dapat disempurnakan dalam penelitian selanjutnya. 
 
1.3 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab. 
Sistematika ini dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan. 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari pemaparan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 





Bab ini mengkaji landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu. Bab 
ini juga menjelaskan kerangka pemikiran yang melandasi hipotesis 
penelitian dan hubungan antar variabel penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Menjelaskan variabel dalam penelitian dan definisi operasionalnya, 
populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber 
data serta metode yang dipakai untuk pengumpulan data, dan metode 
analisis penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data 
dan interpretasi hasil statistik. 
BAB V PENUTUP 
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dari pembahasan 
sebelumnya. Dalam bab ini juga di sebutkan tentang keterbatasan 
penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
